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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dengan penggunaan internet yang
semakin meningkat telah membawa perekonomian Indonesia memasuki era
baru yaitu ekonomi digital. Kemajuan di era digitalisasi ini dapat mengubah
sikap dan gaya hidup masyarakat menjadi lebih sensitif dan kritis dalam
segala situasi lingkungan yang berubah. Menciptakan bentuk hubungan baru
antar pelaku ekonomi yang semakin kreatif, aktif dan produktif. Seiring
dengan perubahan tersebut, terutama di negara maju, tidak hanya kekuatan
industri, tetapi juga perkembangan dan ketergantungan sumber daya manusia
yang kreatif dan inovatif telah diakui.

Secara sederhana, ekonomi digital dapat diartikan sebagai proses jual
beli atau perdagangan pasar di dunia maya. Menurut Mangeswuri, Ekonomi
digital adalah sistem ekonomi yang kompleks, sebuah fenomena yang lahir
dari berbagai aspek ekonomi mikro, ekonomi makro, dan teori organisasi
administrasi lainnya. Dengan kata lain sebagai “value arena in which

business actually is conducted, value is created and exchanged, transactions
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occur, and one-to-one relationship mature by using any internet initiative as
medium of exchange .2

Berdasarkan data tahun 2019-2020 pengguna internet aktif di
Indonesia telah mencapai 196,71 juta jiwa atau sebesar 73,7% dari total
penduduk. Namun, tingkat penetrasi internet belum sepenuhnya merata
diseluruh Indonesia akibat kondisi infrastruktur yang juga belum merata.
Pulau Jawa sebagai pulau terpadat memiliki tingkat penetrasi internet
mencapai 41,7% dan Sumatera 16,2%. Sementara wilayah lainnya yang
memilik penetrasi yang rendah, yakni: Kalimantan 4,6%, Sulawesi 5,1%, Bali
dan Nusa Tenggara 3,9%, serta Maluku dan Papua hanya 2,2%.

Pemerintah berupaya untuk melakukan pengembangan teknologi
telekomunikasi yang tidak hanya membutuhkan dukungan infrastruktur
digital. Namun, untuk mempercepat transformasi digital Kementerian
Kominfo telah menyusun panduan komprehensif berupa Roadmap Indonesia
Digital 2021-2024, yang terdiri dari 4 pilar sektor strategis, yaitu: 1)
Infrastruktur Digital, 2) Tata Kelola Digital, 3) Ekonomi Digital dan 4)

Masyarakat Digital.

2 Dewi Restu Mangeswuri dkk. “Industri Kreatif, Fintech dan UMKM Dalam Era
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Gambar 1.1
Sumber : We Are Social, 15 Februari 2022

Menurut laporan We Are Social, per Januari 2022, ada 204,7 juta
pengguna Internet di negara ini. Jumlah ini sedikit meningkat 1,03%
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada Januari 2021, Indonesia memiliki
202,6 juta pengguna Internet. Tren jumlah pengguna internet di Indonesia
terus meningkat selama lima tahun terakhir. Dibandingkan tahun 2018,
pengguna internet di seluruh tanah air kini naik 54,25%. Sementara itu,
tingkat penetrasi internet Indonesia mencapai 73,7% dari total penduduk pada
awal 2022. Per Januari 2022, total penduduk Indonesia tercatat 277,7 juta
jiwa. Pada tahun 2018, tingkat penetrasi internet di Tanah Air hanya
mencapai 50% dari total populasi. Kesimpulannya, penetrasi internet nasional

meningkat sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir. Pemerintah



diharapkan terus mendukung perluasan jangkauan Internet di seluruh tanah
air. Di era digital ini, internet sangat membantu masyarakat dalam mengakses
informasi, misalnya untuk kepentingan pendidikan, bisnis dan hiburan.*

Fenomena dalam penggunaan digital dalam kehidupan manusia di
revolusi industri 4.0 saat ini semakin meningkat. Sehingga sering kita temui
dari berbagai kegiatan keseharian masyarakat seperti teknologi digital
komputer, permainan digital, digitalisasi pemakaian mata uang (e-money),
pemakaian media digital, film berbasis digital dan sehingga platfrom yang
menyediakan tempat untuk membuka usaha.®

Indonesia sebagai negara yang memiliki jumlah populasi muslim
terbesar di dunia sehingga Indonesia juga memiliki potensi wakaf yang besar.
Hal ini karena adanya wakaf yang merupakan instrument filantropi kebaikan
dalam islam memiliki banyak keutamaan.Berdasarkan data Sistem Informasi
Wakaf (SIMAK) Kementerian Agama yang diakses pada 29 September 2021
potensi wakaf tunai di Indonesia mencapai Rp 180 triliun per tahun. Namun,

besarnya potensi wakaf masih belum bisa dioptimalkan dengan baik.®

4 Sumber : We Are Social, Diakses pada 15 Februari 2022
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Adanya beberapa tantangan yang menyebabkan kondisi tersebut
diantaranya belum optimalnya tata regulasi wakaf, rendahnya literasi wakaf,
kapasitas nazhir yang rendah, serta belum maksimalnya pemanfaatan
teknologi. Salah satu hal yang mendasar atas penyebabnya belum kuatnya
sistem informasi wakaf nasional terkait peluang pengembangan aset wakaf.
Selain itu, pemanfaatan teknologi digital belum maksimal.’

Menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf dan
Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tidak menyebutkan definisi
wakaf uang secara khusus. Namun, dikemukakan bahwa definisi wakaf
merupakan perbuatan hukum wakif untuk memisahkan ataupun menyerahkan
sebagian harta bendanya untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
kepentingan dan keperluan ibadah dan kesejahteraan umum menurut
pandangan syariah.®

Perkembangan wakaf diera revolusi indutsri 4.0 ini telah viral
sehingga dinamakan wakaf tunai. Wakaf uang merupakan wakaf yang
dilakukan seorang, sekelompok ataupun lembaga badan hukum yang
berbentuk uang tunai. Dilansir dari republik.com bahwasanya wakaf masih

dipandang sebagai sebuah ibadah yang identik dengan 3M yaitu masjid,

7 Pengembangan Digitalisasi dan Integrasi Data Wakaf Nasional , knks.go.id, (24
Febuari 2022), https://knks.go.id/isuutama/29/pengembangan-digitalisasi-dan-integrasi-
data-wakaf-nasional
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makam, dan madrasah. Dapat dilihat minimnya literasi masyarakat terkait
wakaf yang menyebabkan masih dipandang sebelah mata. Padahal potensi
wakaf di Indonesia era saat ini sangat besar dan dapat menjadi alat untuk
pemerataan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat Indonesia.

Badan Wakaf Indonesia telah berupaya mengkampanyekan wakaf
uang baik secara lokal maupun interlokal. Pengelolaan wakaf secara nasional
akan diserahkan kepada lembaga wakaf yang dikelola oleh masyarakat yang
sudah lama bergerak dan aktif mengelola wakaf. Dana wakaf yang terkumpul
akan digulirkan dan diinvestasikan oleh nazhir ke dalam berbagai sektor
usaha halal dan produktif. Misalnya dengan adanya pengembangan wakaf
dalam produk lembaga keuangan syariah atau membangun kawasan
perdaganagan sebagai sarana dan prasarana atas lahan wakaf dari dana wakaf.
Proyek ini yang akan ditujukan bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah
tetapi memiliki bakat usaha bisnis akan terlibat dalam perdagangan pada
kawasan strategis dengan biaya sewa yang relatif murah. Hal ini dapat
mendorong penguatan pengusaha muslim sekaligus menggerakan sektor rill
secara yang lebih masif.°

Wakaf uang masih belum dikelola secara maksimal namun secara

potensial sangat besar dikarenakan negara Indonesia yang mayoritas

9 Ayi Puspita Fajariah dkk, “Wakaf Uang Untuk Optimalisasi Pembiayaan Usaha
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penduduknya muslim. Kendala utamanya lebih kepada sumber daya manusia
dan strategi pengelolaannya. Oleh karena itu, dengan adanya potensi yang
dimiliki oleh “wakafuang” sendiri perlu adanya kapasitas instiusi serta SDM
yang memadai. Semakin besar kekayaan dan keragaman wakaf yang dapat
dikelola oleh seorang nadzhir secara profesional dengan adanya manajemen
yang tepat, dan juga ada manfaat yang diperoleh dari pengelolaan wakaf tunai
untuk memperkuat perekonomian syariah dan mensejahterahkan masyarakat
Indonesia. Seperti auditor syariah yang melakukan pengawasan berbasis
syariah dan regulasi yang mengatur tentang perwakafan uang ini. Dilansir
dari republika.com baru-baru ini Presiden Joko Widodo bersama Wakil
Presiden Ma’ruf Amin akan segera meluncurkan “Gerakan Nasional Wakaf
Uang” pada 25 Januari 2021. Dalam gerakan ini diharapkan akan menjadi
tonggak sejarah bagi kalangan masyarakat Indonesia. Dengan demikian,
pengembangan potensi di Indonesia khususnya pada era revolusi industri 4.0
dalam pemenuhan masyarakat dimasa yang akan datang.°

Wakil presiden K.H Maruf Amin dalam pembukaan Rapat Koordinasi
Nasional (RAKORNAS) Badan Wakaf Indonesia (BW1) beliau mengatakan
bahwa “pemanfaatan teknologi dan paltfrom digital dalam pengelolaan wakaf

harus didorong mulai dari tahap pengumpulan hingga pelaporan

1©Hisam Ahyani dan Muharir, “Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Tentang Wakaf
Uang Di Era Revolusi Industri 4.0”. Jurnal Al-Tsaman. HIm 139



pemanfataan”. Menurutnya dalam penggunaan platfrom digital dapat
mempermudah para wakif untuk berwakaf. Sedangkan, untuk pengumpulan
wakaf ada beberapa platfrom digital yang dapat digunakan diantaranya sistem
Quick Response Code (QR Code), platfrom pembayaran digital atau e-wallet
seperti LinkAja Syariah, OVO, atau E-Banking, Global Wakaf ACT Serang
Raya.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik melakukan penelitian
yang berkaitan dengan pengelolaan wakaf uang berbasis digital terhadap
perkembangan usaha mikro kecil dan menengah. Penelitian mengenai ini
sudah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu Nugroho Heri Pranomo dan Asri
Nur Wahyuni (2021), Annisa Nurul Fauziyyah (2020), Ayi Puspita Fajariah
(2020), Hamli Syaifullah dan Ali Idrus (2019). Namun, penulis menggunakan
pembaharuan dalam segi metode penelitian yang digunakan, dimana pada
penelitian-penelitian sebelumnya metode deskriptif kualitatif sedangkan pada
penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif. Oleh karena itu,
penulis mengajukan skripsi yang berjudul “PENGARUH TEKNOLOGI
DIGITAL DAN PENGELOLAAN WAKAF UANG TERHADAP
PERKEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH DI

ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan tema yang penulis angkat, maka identifikasi masalah
yang penulis temukan adalah.

1. Masih rendahnya masyarakat Indonesia terkait literasi wakaf dan
kurangnya sosialisasi wakaf uang. Sehingga pengetahuan masyarakat
mengenai wakaf uang masih memandang bahwa wakaf hanya sebatas
pada harta tidak bergerak seperti tanah dan bangunan yang diperuntukan
untuk ibadah, kuburan, pondok pesantren, pendidikan dan rumah yatim
piatu. Dengan demikian, istilah wakaf uang masih belum familiar.

2. Adanya ketidaksesuaian antara potensi dan realisasi wakaf uang yang
dapat digali oleh nadzir wakaf dalam menunjukan bahwa optimalisasi
dalam pengelolaan wakaf masih belum maksimal.

3. Terdapat beberapa nazhir yang menggunakan teknologi digital dalam
menghimpun dana wakaf uang. Namun, masih banyak pula yang masih
belum bisa memanfaatkan teknologi digital tersebut. Padahal, dengan
adanya program pemanfaatan teknologi diharapkan dapat membawa efek
yang optimal khususnya dalam menghimpun dana wakaf uang.

4. Akibat dari pandemi covid 19 banyak dampak yang dirasakan oleh

pelaku usaha mikro kecil dan menengah terkait modal usaha .
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5. Masih adanya pelaku usaha mikro kecil dan menengah dalam melakukan
aktivitasnya yang belum memanfaatkan teknologi digital di era revolusi
industri 4.0 saat ini.

. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang akan dibahas, maka dalam
penelitian ini penulis membatasi ruang lingkupnya agar penelitian lebih
terarah, terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Serta
dapat mempermudah proses analisa itu sendiri. Oleh karena itu, penulis
membatasi pembahasan atas permasalahan yang akan dikaji, antara lain:

1. Peneliti ini akan mengambil sampel pada usaha mikro kecil dan
menengah yang sudah menggunakan platform digital dan menerima
bantuan dana modal usaha dari lembaga filantropy islam.

2. Peneliti ini akan mengambil data dari lembaga filantropy islam yaitu
Global Wakaf ACT Serang Raya bagaiamana pengelolaan wakaf uang
berbasis digital yang diperuntukan pelaku usaha mikro kecil dan
menengah.

3. Isu yang diangkat yaitu pengaruh teknologi digital dan pengelolaan
wakaf uang terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menegah di
era revolusi industri 4.0. Serta sejauh mana faktor perkembangan yang

dimiliki usaha mikro kecil dan menengah terhadap teknologi digital
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya.

Maka untuk mempermudah penelitian ini penulis merumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Apakah teknologi digital berpengaruh secara parsial terhadap
perkembangan usaha mikro kecil dan menengah binaan di era revolusi
industri 4.0?

2. Apakah pengelolaan wakaf uang berpengaruh secara parsial terhadap
perkembangan usaha mikro kecil dan menengah binaan di era revolusi
industri 4.0?

3. Apakah teknologi digital dan pengelolaan wakaf uang berpengaruh
secara simultan terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah
binaan di era revolusi industri 4.0?

4. Seberapa besar pengaruh teknologi digital dan pengelolaan wakaf uang
terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah binaan di era

revolusi industri 4.0?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan pokok
dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh teknologi digital secara parsial terhadap
perkembangan usaha mikro kecil dan menengah binaan di era revolusi
industri 4.0.

2. Untuk mengetahui pengelolaan wakaf uang secara parsial terhadap
perkembangan usaha mikro kecil dan menengah binaan di era revolusi
industri 4.0.

3. Untuk mengetahui teknologi digital dan pengelolaan wakaf uang secara
simultan terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah
binaan di era revolusi industri 4.0

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh teknologi digital dan
pengelolaan wakaf uang terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan
menengah binaan di era revolusi industri 4.0.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi
untuk pihak-pihak sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai penambah

wawasan dan juga informasi bagi para pembaca mengenai pengelolaan
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wakaf uang terhadap usaha mikro kecil dan menengah yang dipengaruhi
technology digital.
2. Bagi Universitas
Penelitian ini bermanfaat bagi universitas sebagai tambahan
ilmu pengetahuan dan juga koleksi bahan referensi yang berguna bagi
pihak yang membutuhkan.
3. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa sebagai penambah
wawasan dan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai
pengelolaan wakaf uang terhadap usaha mikro kecil dan menengah.
4. Bagi Masyarakat
Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat sebagai pemberi
infomrasi mengenai literasi pewakafan uang, pengelolaan wakaf uang
dan faktor yang mempengaruhi pada pelaku usaha mikro kecil dan
menengah.
G. Sistematika Pembahasan
Adapun dalam penyusunan skripsi agar lebih sistematis dan terbuka
pada satu pemikiran, maka penulis akan menyajikan sistematika pembahasan.

Sebagai gambaran umum dalam penulisan skripsi ini, sebagai berikut :



14

BAB | : PENDAHULUAN

Terdiri dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Dan
Sistematika Pembahasan.
BAB Il : KAJIAN TEORITIK

Berisi tentang Kajian Pustaka yang menguraikan teori-teori mengenai
Teknologi Digital pada Pengeolaan Wakaf Uang terhadap Usaha Mikro Kecil
dan Menengah di Era Revolusi Industri 4.0. Serta yang berkaitan dengan
kerangka berpikir, hasil-hasil penelitian yang relevan dan hipotesis
penelitian.
BAB Il : METODELOGI PENELITIAN

Berisi mengenai tempat dan waktu penelitian, Metode penelitian,
populasi dan sampel, variabel penelitian, instrument penelitian dan teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan hipotesis statistik.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yaitu berupa temuan-temuan dari penelitian yang
telah dilakukan berserta pembahasannya yang analitis dan terpadu. Bab ini
terdiri dari : deskripsi data, uji persyaratan analisis, hasil penelitian, dan hasil

pembahasan penelitian.
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BAB V : PENUTUP
Kesimpulan dan Saran, bab ini berisi tentang kesimpulan dari
pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya dan saran untuk

studi lebih lanjut.



